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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article History:  
Abstract: The high level of student’s statistics anxiety  affects the 
performance of students in the study of statistics. The measurement of 
statistical anxiety is still rarely done, and the measurement results are 
also vary.  This study explores the level of student's statistical anxiety in 
the Islamics Education undergraduate program at UIN Walisongo 
Semarang who took the statistics course in the odd semester of 
2020/2021. Research respondents were 70 people. To measure the level of 
anxiety of statistics students, an instrument of measurement that is 
used is the Statistical Anxiety Rating Scale (STARS) at the three factors 
first, namely: Test and class anxiety, Interpretation Anxiety, and Fear of 
Asking for Help. Observations carried out by way of filling the 
questionnaire by the students, and analysis of data using analysis of 
statistics descriptive. Results of the study showed the levels of statistics 
anxiety for undergraduate student at the Islamic Study of UIN 
Walisongo Semarang is an amount to 31%. The factors that most trigger 
statistical anxiety are tests and class activity. If differentiated by the 
type of sex, then a student of women experiencing anxiety statistics are 
more substantial than the students of men. 
 
Abstrak: Tingginya level kecemasan statistika (statistics anxiety) 
mahasiswa mempengaruhi performa mahasiswa dalam belajar 
statistika. Pengukuran kecemasan statistika masih jarang dilakukan, 
dan hasil pengukurannya juga beragam. Penelitian ini mengeksplorasi 
level kecemasan statistika mahasiswa pada program sarjana PAI UIN 
Walisongo Semarang yang mengambil matakuliah statistika pada 
semester gasal 2020/2021. Responden penelitiannya adalah 70 orang. 
Untuk mengukur level kecemasan statistika mahasiswa, instrumen 
pengukuran yang digunakan adalah  Statistical Anxiety Rating Scale 
(STARS) dengan dengan tiga faktor pertama, yaitu:, Test and class 
anxiety, Interpretation Anxiety, dan Fear of Asking for Help. Observasi 
dilakukan dengan cara pengisian kuesioner oleh mahasiswa, dan 
analisis data menggunakan analisis statistika deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan level kecemasan statistika mahasiswa program 
sarjana PAI UIN Walisongo Semarang adalah sebesar 31%. Faktor yang 
paling memicu kecemasan statistika adalah ujian dan kegiatan 
perkuliahan (Test and Class Anxiety). Jika dibedakan berdasarkan jenis 
kelamin, maka mahasiswa perempuan mengalami kecemasan statistika 
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A. LATAR BELAKANG  
Salah satu tantangan pengajaran statistika pada bidang sosial adalah tingginya 
tingkat kecemasan mahasiswa ketika belajar statistika, terutama bagi mahasiswa non-
matematika (Malik, S., 2015)(Paechter et al., 2017). Bukti empiris menunjukkan bahwa 
mahasiswa dalam disiplin ilmu non-matematika  menganggap mata kuliah statistika 
adalah matakuliah yang paling banyak memicu kecemasan (Chew & Dillon, 2014). 
(Auliya, R. N., & Munasiah, M., 2017) menyatakan bahwa kecemasan statistika akan 
mempengaruhi kemampuan literasi statistika mahasiswa. Sebuah strategi diperlukan 
untuk mengatasi kecemasan statistika, jika tidak, maka mahasiswa akan terus-menerus 
menghadapi masalah ini, dan akan menjadi penghalang bagi kelulusan mereka (Kiss et 
al., 2019). Berbagai instrumen pengukuran kecemasan statistika, dan metode 
pengajaran statistika dikembangkan secara terus menerus, yang tujuannya adalah untuk 
mengurangi tingkat kecemasan dalam belajar statistika, karena tingginya level 
kecemasan statistika akan mengurangi performa mahasiswa dalam pembelajaran 
statistika (Lalonde, R. N. & Gardner, R. C., 1993).  
(Cruise, R. J., Cash, R. W., & Bolton, D. L., 1985)membuat sebuah instrument 
pengukuran kecemasan statistika, dikenal dengan nama Statistical Anxiety Rating Scale 
(STARS).  (Cruise, R. J., Cash, R. W., & Bolton, D. L., 1985) telah mengidentifikasi enam 
faktor kecemasan statistika yaitu: test and class anxiety, interpretation anxiety, fear of 
asking for help, worth of statistics, computational self-concept, and fear of statistics lecture. 
Test and class anxiety terdiri dari 8 item, interpretation anxiety terdiri dari 11 item, fear 
of asked for help terdiri dari 4 item, worth of statistics terdiri dari 16 item, fear of 
statistics lecture terdiri dari 5 item, dan computational self-concept terdiri dari 7 item. 
(Hanna, D., Shevlin, M., & Dempster, M., 2008) merevisi enam item pertanyaan STARS, dan 
melakukan konfirmasi terhadap factor-faktor yang terbentuk menggunakan 
confirmatory factor analysis, hasilnya enam factor kecemasan statistika tetap yang 
terbaik dalam mewakili komponen kecemasan statistika.  (Chew & Dillon, 2014) 
menyatakan untuk mengukur kecemasan statistika cukup menggunakan tiga faktor 
pertama dari instrument STARS, yaitu test and class anxiety, interpretation anxiety, fear 
of asking for help. 
Hasil penelitian tentang pengukuran kecemasan statistika bervariasi (Ralston et al., 
2020), di antaranya adalah: (Koh & Zawi, 2014) menemukan bahwa 21.7% mahasiswa 
pascasarjana Malaysia mengalami kecemasan statistika dalam beberapa bentuk, 
(Faradiba et al., 2019) menemukan bahwa 26.6% mahasiswa calon guru  mengalami 
kecemasan statistika pada empat domain, (Nazliati et al., 2019) menemukan bahwa 11% 
mahasiswa nonMatematika FITK IAIN Langsa mengalami kecemasan tahap ringan, 12,5% 
tahap sedang, 7% tahap berat, dan 6.5% tahap panik, dan (Steinberger, P., 2020) 
menyatakan bahwa 75% mahasiswa Ilmu Sosial mengalami kecemasan statistika tingkat 
sedang hingga tinggi yang ditandai dengan pemikiran yang menggaggu, stress, dan 
keengganan terhadap konten statistika atau situasi pembelajaran dengan statistika. 
Untuk mengurangi level kecemasan statistika mahasiswa, pengukuran level kecemasan 
statistika perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengukur 
level kecemasan statistika mahasiswa; (2) Mengidentifikasi faktor yang paling memicu 
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kecemasan statistika; dan (3) mengukur level kecemasan statistika berdasarkan jenis 
kelamin. Studi kasus  dilakukan pada mahasiswa program sarjana PAI UIN Walisongo 
Semarang yang mengambil matakuliah statistika pada semester gasal 2020/2021. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Responden penelitian ini adalah mahasiswa Program sarjana PAI UIN Walisongo 
Semarang semester Gasal 2020/2021. Populasi penelitian berasal dari tiga kelas, yaitu 
kelas  PAI-3D, PAI-3E, dan PAI-U. Jumlah mahasiswa yang menjadi responden adalah 70 
orang. Data dihimpun dari responden dengan cara responden diminta mengisi 
kuesioner STARS secara online. Kuesioner terdiri dari tiga item pertanyaan demografi, 
dan 23 item pertanyaan kuesioner STARS. Sebanyak 23 item pertanyaan digunakan 
untuk mengukur besarnya kecemasan mahasiswa saat kuliah statistika.  
Dalam penelitian ini, faktor  kecemasan statistika yang diukur adalah kecemasan 
saat ujian (Test and Class Anxiety) yang terdiri dari 8 pertanyaan, kecemasan saat 
interpretasi tugas (Interpretation Anxiety) terdiri dari 11 pertanyaan, dan kecemasan 
saat meminta bantuan kepada dosen maupun teman sekelas (Fear of Asking for Help) 
terdiri dari 4 pertanyaan. Untuk mempermudah interpretasi hasil observasi, setiap item 
pertanyaan dibuat menjadi dua pilihan jawaban, yaitu cemas dan tidak cemas (Ralston 
et al., 2020). Variabel penyusun level kecemasan statistika pada STARS merupakan 
variabel kategorik, oleh karena itu ukuran pemusatan data yang dapat digunakan adalah 
modus (Lubis, 2020); (WITTE, R. S., 2013). 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mahasiswa yang mengikuti kuliah statistika pendidikan pada program sarjana PAI 
UIN Walisongo Semarang semester gasal terdiri dari 54% perempuan dan 46% laki-laki. 
Latar belakang pendidikan SMA mahasiswa tersebut adalah 32% dari jurusan IPA dan 
38% dari jurusan non-IPA. Berdasarkan nilai akhir ujian nasional sewaktu menjadi 
siswa SMA/MA, 32% nilai berada di atas rata-rata, dan 38% sisanya di bawah rata-rata. 
Hasil pengukukuran level kecemasan statistika mahasiswa PAI UIN Walisongo 
Semarang semester gasal 2020/2021 disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Dari 
Gambar 1, level kecemasan statistika saat ujian dan perkuliahan (Test and Class Anxiety) 
sebesar 56%, level kecemasan mahasiswa saat menginterpretasikan  tugas kuliah 
(interpretation anxiety) adalah 29%, dan level kecemasan statistika saat meminta 
bantuan pada teman sekelas dan dosen (Fear of Asking for Help) adalah sebesar 30%. 
Berdasarkan hasil tersebut, faktor pemicu kecemasan statistika yang paling dominan 
adalah pelaksanaan ujian dan juga perkuliahan (Test and Class Anxiety), yaitu sebesar 
56%. 
 




Gambar 1. Bar chart level kecemasan statistika berdasarkan faktor: Test and Class Anxiety, 
Interpretation Anxiety, dan Fear of Asking for Help. 
 
Secara keseluruhan, hasil pengukuran level kecemasan statistika mahasiswa 
program sarjana PAI UIN Walisongo Semarang semester gasal 2020/2021 di sajikan 
pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, pada seluruh faktor kecemasan statistika, level 
kecemasan statistika mahasiswa saat kuliah statistika adalah sebesar 31%. Artinya 31% 
mahasiswa dalam kelas statistika merasakan cemas saat mengambil matakuliah 
statistika. 
 
Gambar 2. Level Kecemasan Statistika Mahasiswa Program Sarjana PAI UIN Walisongo 
Semarang semester Gasal 2020/2021  
Dari Tabel 3, Sebesar 37% mahasiswa perempuan mengalami kecemasan statistika, 
sedangkan mahasiswa laki-laki hanya 25%. Dengan demikian, jika pengukuran 
kecemasan stastistika dibedakan berdasarkan jenis kelamin, maka mahasiswa 
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Gambar 3. Level kecemasan statistika mahasiswa dibedakan berdasarkan jenis kelamin 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan level kecemasan statistika mahasiswa 
program sarjana PAI UIN Walisongo Semarang adalah sebesar 31%. Faktor yang paling 
memicu kecemasan statistika adalah ujian dan kegiatan perkuliahan (Test and Class 
Anxiety) sebesar 56%. Jika dibedakan berdasarkan jenis kelamin, maka mahasiswa 
perempuan mengalami kecemasan statistika yang lebih besar (37%) dibandingkan 
mahasiswa laki-laki (25%). 
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